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ABSTRAK

KODRATJOHANFIRLANA.11.1.01.09.1160(2015).IdentifikasiHambatanGuru
dalam Peningkatan Pembelajaran Penjasorkes diSMP Se-Kecamatan Papar
KabupatenKediriTahunAjaran2014/2015.Program StudiPendidikanJasmani,
Kesehatan dan Rekreasi.Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan.Universitas
NusantaraPGRIKediri.

Pelaksanaanpembelajaranpenjasjarangdilakukandalamruangantertutupdan
berteorisepertimatapelajaranyanglain.Haltersebutsebetulnyadapatmenjadikan
hambatanbagisiswauntukmenguasaimateri,karenajarangnyapemberianmateri
secarakhusus.Halinilahyangmemicuadanyahambatandalamupayapeningkatan
pembelajaran.Adapuntujuandaripenelitianiniadalahmengetahuihambatanguru
dalam peningkatan pembelajaran penjasorkes diSMP se-Kecamatan Papar
KabupatenKediritahunajaran2014/2015.

PopulasidalampenelitianiniadalahseluruhgurupendidikanjasmaniSekolah
MenengahPertama(SMP)se-KecamatanKabupatenKediri,daridatayangdiperoleh
terdapat39orangguru,dikarenakanpopulasidalampenilitianterbatasmakaskripsi
inimerupakanpenelitianpopulasi.Metodepengumpulandatayangdigunakanadalah
kuesioner(angket)dandokumentasi.Teknikanalisisyangdigunakandalampenelitian
iniadalahanalisisdeskriptifkuantitatifdananalisisChiKuadrat.

Berdasarkanpenelitianyangtelahdilakukandapatdiketahui,didalam upaya
peningkatanprosespembelajaranpenjasorkesdiSekolahMenengahPertamase-
KecamatanPaparKabupatenKediritermasukdalam kategorimenghambatdengan
angkaprosentasesebesar47,40%.Pertama,kurangalatpraktik,peraga,danmedia
yangmasukdalam kategorimenghambat.Kedua,Tidakadabukusumber(materi)
yangmasukdalam kategorimenghambat.Ketiga,motivasisiswakurang.Ketiga
indicatorinimasukdalamkategorimenghambat.Indikatoryangkeempat,dukungan
adminitrasiyangkurang,masukdalamkategoritidakmenghambat.

UntukitudisarankankepadapihakSekolahdanDinasPendidikanterkaituntuk
menambahbukureferensidanalatpraktik.Sertakepadaguruagarselalumemotivasi
paramurid.
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KataKunci:Hambatanpembelajaranpenjasorkes

I. LATARBELAKANG

Pembelajaran merupakan salah

satu pilarupaya peningkatan mutu

pendidikansecarakeseluruhan.Upaya

peningkatanmutupendidikanadalah

bagianterpadudariupayapeningkatan

kualitas manusia, baik aspek

kemampuan, kepribadian, dan

tanggungjawabsebagaiwarganegara.

Kualitas pendidikan juga sangat

ditentukanolehperanangurudalam

rangkameningkatkandisiplinbelajar.

Disiplin belajar adalah ketaatan,

keteraturan yang menjadikomitmen

bagiseorangpelajaratausiswauntuk

melaksanakan tugas-tugas dalam

proseskegiatanbelajarmengajar.

Dalam pembelajaran, guru

memegangperansehinggadiharapkan

mampu mengarahkan siswa dalam

mencapaitujuantertentusepertiyang

telahdirumuskansebelumnya.Tujuan

pembelajarandirumuskanolehseorang

guru secarasistematisdan seorang

guru berusaha memanfaatkan

komponen-komponen pembelajaran,

sertamenguasaikomponen-komponen

tersebut dengan baik secara

keseluruhan. Komponen-komponen

yang dimaksudkan menurutSyaiful

Bahri Djamarah dan Aswar Zain

(1996:48),meliputi:(1)Tujuanapayang

hendak dicapai; (2) Materi/bahan

pelajaranapayangakandisampaikan;

(3)Metodeyangakandigunakan;(4)

Media apa yang dipakai,dan (5)

Bagaimanacaramengevaluasi.

Pendidikan jasmani sebagai

komponen pendidikan secara

keseluruhantelahdisadariolehbanyak

kalangan. Namun dalam

pelaksanaannya, pengajaran

pendidikan jasmanibelum berjalan

efektif seperti yang diharapkan.

Pembelajaran pendidikan jasmani

masihcenderungtradisional.

Model pembelajaran pendidikan

jasmanitidakharusterpusatpadaguru

tetapibisajugaterpusatpadasiswa.

Orientasi pembelajaran harus

disesuaikan dengan perkembangan

anak,isi,danurusanmateri,sertatata

carapenyampaianharusdisesuaikan

sehinggamenarikdanmenyenangkan.

Sasaranpembelajaranditujukanbukan

hanya mengembangkan keterampilan

olahraga,tetapipada perkembangan

pribadianakseutuhnya.Konsepdasar

pendidikan jasmani dan model
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pengajaran pendidikan jasmaniyang

efektifperludipahamiolehguru.

Pengertian pendidikan jasmani

seringdikaburkandengankonseplain.

Konsep itu menyamakan pendidikan

jasmanidengan setiap usaha atau

kegiatan yang mengarah pada

pengembangan organ-organ tubuh

manusia (body building),kesegaran

jasmani(physicalfitness),kegiatan

fisik (physical activities), dan

pengembangan keterampilan (skill

development). Pengertian itu

memberikanpandanganyangsempit

dan menyesatkan arti pendidikan

jasmaniyang sebenarnya.Walaupun

memang benar aktivitas fisik itu

mempunyaitujuan tertentu,namun

karenatidakdikaitkandengantujuan

pendidikan,maka kegiatan itu tidak

mengandungunsur-unsurpedagogik.

 Pendidikanjasmanibukanhanya

merupakan aktivitas pengembangan

fisiksecaraterisolasi,akantetapiharus

berada dalam konteks pendidikan

secara umum (general education).

Sudah barang tentu prosestersebut

dilakukandengansadardanmelibatkan

interaksisistematik antarpelakunya

untuk mencapaitujuan yang telah

ditetapkan.Berangkatdaripemahaman

gurutentangpendidikanjasmaniakan

memudahkangurudalammemecahkan

permasalahan yang timbul dalam

pembelajaranpendidikanjasmaniyang

seringkaliditemui.

Tercapai tidaknya tujuan

pembelajarandapatdiketahuimelalui

evaluasiyang diadakan oleh guru.

Dengan diadakannya evaluasi,maka

dapatdiketahuitingkatkeberhasilan

guru dalam mengajar dan tingkat

keberhasilansiswa.Ironisnya,bahwa

belum semua guru dapat

melaksanakan evaluasisecara rutin.

Hal itu disebabkan karena faktor

pembagianwaktuuntukpenyampaian

materidan melaksanakan evaluasi,

yang lebih menitikberatkan pada

penyampaian materi sebanyak-

banyaknya. Sementara itu evaluasi
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dapat berguna untuk memantau

kemajuan pembelajaran, mengukur

keberhasilanpesertadidik,mengetahui

keefektifan komponen yang

dimanfaatkandalampembelajaran,dan

bukansebagaidasarkenaikankelas

(AndarRudjito,2001:2).

Pemanfaatan komponen proses

pembelajaran dalam mata pelajaran

Penjasdiharapkandapatmerangsang

siswa,memotivasibelajar,membentuk

sikap,danmemancingkeaktifanuntuk

berpartisipasi dalam proses

pembelajaran. Hasil yang dapat

diharapkan adalah peningkatan

prestasi pembelajaran. Menyadari

pentingnya pengembangan

pembelajaran dan melihatkenyataan

bahwa pengembangan pembelajaran

belum dapat dilaksanakan dengan

optimal,makaperluadanyapenelitian

untuk mengetahui lebih lanjut

mengenai hambatan gutu dalam

peningkatanpembelajaranPenjasorkes

diSMPse-KecamatanPaparKabupaten

Kediritahun2014/2015.

II. METODE

1.1. VariabelPenelitian

Variabelpenelitianadalahobjekpenelitian

atauapayangmenjadititikperhatiansuatu

penelitian (Suharsimi,2002:96).Variable

jugadapatdiartikanpengelompokanyang

logisdariduaatributataulebih(Margono,

2005:133). variabel penelitian dalam

penelitianiniadalahhambatangurudalam

peningkatanpembelajaranpenjasorkes.

1.2. Populasi, Sampel, dan Teknik

PenarikanSampel.

3.3.1.Populasi

Populasiadalah keseluruhan subyek

penelitian (Suharsimi, 2006:109).

Populasiadalah sejumlah penduduk

individuyangpalingsedikitmempunyai

sifatyangsama(SutrisnoHadi,2000:

220).

Populasi yang digunakan dalam

penelitianiniadalahgurupendidikan

jasmaniSekolah Menengah Pertama

(SMP)se-KecamatanPaparKabupaten

Kediritahun2014/2015,daridatayang

diperolehterdapat39orangguru.

3.3.2.Sampel

Sampeladalah sebagian dariwakil

populasi yang diteliti (Suharsimi,

2006:117). Yang menjadisampel

dalam penelitianiniadalah39guru

Pendidikan Jasmani Sekolah

Menengah Pertama (SMP) se-

Kecamatan PaparKabupaten Kediri

tahun2014/2015.

3.3.3.TeknikPenarikanSampel

Teknikpengambilansampelatauteknik

sampling yang digunakan dalam

penelitianiniadalah“totalsampling”,
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yaitusampelyangdiambildariseluruh

populasi.Didalampenelitianinipeneliti

mengambil sampel seluruh guru

pendidikanjasmaniSekolahMenengah

Pertama (SMP)se-Kecamatan Papar

KabupatenKediritahun2014/2015.

3.4. InstrumenPenelitian

Menurut Suharsimi (2006:148)

menyimpulkan “instrumen penelitian

adalahalatataufasilitasyangdigunakan

olehpenelitidalam mengumpulkandata

agar pekerjaannya lebih mudah dan

hasilnyalebihbaik,dalamartilebihcermat,

lengkap dan sistematis sehingga lebih

mudahdiolah”.

Dalam penelitian ini instrumen yang

digunakanadalahangketataukuesioner.

Menurut Suharsimi (2006:149)

menyimpulkan “angket atau kuesioner

adalahsejumlahpertanyaantertulisyang

digunakan untuk memperoleh informasi

darirespondendalam artilaporantentang

pribadinyaatauhal-halyangiaketahui”.

Tabel3.1

Kisi–KisiAngket

HambatanGuruDalamPeningkatan

PembelajaranPenjasorkesDiSMP

se-KecamatanPaparKabupatenKediri

tahun2014/2015.

Konstr

ak
Faktor Indikator

Nomer

Butir

Hamba

tan

Guru

Dalam

Pening

katan

Pembel

ajaran

Penjas

orkes

Hamb

atan

Dalam

Pembe

lajaran

a.Kura
ng
alat
prakt
ik,
pera
ga,
dan
medi
a

b.Tida
k
ada
buku
sum
ber
(mat
eri)

c.Moti
vasi
sisw
a
kura
ng

d.Duku
ngan
Admi
nistr
asi
yang
kura
ng

1,2,3,4,

5,6,7,8,

9

10,11,1

2,13,14

15,16,1

7,18,19,

20,21,2

2,23

24,25,2

6,27,28,

29,30

Sumber : Hasil Olahan Instrumen

Penelitian

3.4.1. HasilUjiCobaInstrumen

Untukmengetahuikeampuhansuatu

instrumenmakadigunakanujivaliditas.

Ujivaliditasdigunakanuntukmenguji

instrumen yang dimaksudkan untuk

mengetahuisejauh mana ketepatan

dankecermatansuatualatukuryang

sesuaidenganmaksuddilakukannya
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pengukuran tersebut. Pengujian

validitas terhadap kuesioner yang

digunakan dalam penelitian ini

menggunakanaplikasiStatisticProduct

andServiceSolution(SPSS)Versi16.

Dalam pengujian validitas ini

peneliti mengujinya dengan

menggunakan 39sampel(n)=39dan

alpha=0,05.Denganmelihatrtabel

(PearsonProductMoment)uji1sisi

padatarafsignifikansi0,05didapatr

tabelsebesar0,267.Jadiapabilanilai

outputcronbach alpha pada kolom

(correlated item – totalcorrelation)

lebih besardari0,267 dan bernilai

positifmakadatadinyatakanvaliddan

dapat digunakan untuk mengukur

variabelpadapenelitianselanjutnya.

Pengujian validitas dilakukan

dengan bantuan program SPSS.

Dengankriteriayangdigunakanadalah:

1.Jikanilairhitung lebihbesar≥

nilairtabel(uji1sisidengansig.

0,05)makainstrumentatauitem-

item pertanyaan berkorelasi

signifikan terhadap skor total

(dinyatakanvalid)

2.Jikanilairhitung lebihkecil(<)

darinilairtabel(uji1sisidengan

sig.0,05)makainstrumentatau

item-item pertanyaan tidak

berkorelasisignifikan terhadap

skortotal(dinyatakantidakvalid)

(Priyatno,2009:18).

Berikutadalahhasilpengujianvaliditas

tiapvariabel,yangdisajikandidalam

tabel3.2

Tabel3.2

ValiditasHambatanGuru

DalamPeningkatanPembelajaran

PenjasorkesDiSMPse-Kecamatan

PaparKabupatenKediritahun

2014/2015

Pertanyaa

n
rhitung rtable Keterangan

P1 0,385 0,267 Valid

P2 0,582 0,267 Valid

P3 0,562 0,267 Valid

P4 0,646 0,267 Valid

P5 0,243 0,267 TidakValid

P6 0,554 0,267 Valid

P7 0,523 0,267 Valid

P8 0,528 0,267 Valid

P9 0,523 0,267 Valid

P10 0,515 0,267 Valid

P11 0,680 0,267 Valid

P12 0,258 0,267 TidakValid

P13 0,562 0,267 Valid

P14 0,519 0,267 Valid

P15 0,461 0,267 Valid

P16 0,636 0,267 Valid
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P17 0,649 0,267 Valid

P18 0,503 0,267 Valid

P19 0,586 0,267 Valid

P20 0,534 0,267 Valid

P21 0,393 0,267 Valid

P22 0,686 0,267 Valid

P23 0,527 0,267 Valid

P24 0,597 0,267 Valid

P25 0,257 0,267 TidakValid

P26 0,634 0,267 Valid

P27 0,462 0,267 Valid

P28 0,493 0,267 Valid

P29 0,654 0,267 Valid

P30 0,577 0,267 Valid

Sumber : Data Hasil Olahan

Penelitian

3.4.2.AnalisisDeskriptifKuantitatif

Teknik analisis data yang

digunakan iniadalah analisis data

deskripsikuantitatifdenganpersentase.

MenurutSumadi(2003:75)“penelitian

deskriptif adalah penelitian yang

bermaksud untuk membuat

pencandraan (deskripsi) mengenai

situasi-situasiataukejadian-kejadian”.

Kaitan dengan penelitian deskriptif,

sebabpenelitianinibermaksuduntuk

mengetahui hambatan guru dalam

peningkatanpembelajaranpenjasorkes

diSMPse-KecamatanPaparKabupaten

Kediri tahun 2014/2015. Jenis

penelitiankuantitatifartinyapenelitian

yang memainkan angka-angka dari

perolehansumberdataatauinformasi

darirespondenyangdiperolehmelalui

angket.Analisisyangdigunakandalam

penelitian adalah analisis deskriptif

kuantitatif,denganmenggunakantabel

frekuensibaik dalam bentuk angka

maupunpersentase.

Angketyangdisebarpadapopulasi

adalahangketyangberisipernyataan

terdiridari4 pilihan jawaban yaitu

dengan alternatif jawaban sangat

setuju,setuju,tidaksetuju,sangattidak

setuju.Selanjutnyadatatersebutdiolah

dengan cara tabulasiuntuk dibuatn

analisadeskriptif.Untukmemudahkan

tabulasi,makajawabantersebutdiubah

secara kuantitatif dengan memberi

angka (skor) pada setiap butir

pernyataansebagaiberikut:

Tabel3.3

Tabelskorjawaban

N

o

Jawaban Kode Skor

1 SangatSetuju SS 1

2 Setuju S 2

3 TidakSetuju TS 3

4 SangatTidakSetuju STS 4

Sumber:(Suharsimi,2006:236)

Angka-angka tersebut dijumlahkan

kemudiandibandingkandenganjumlah

yangdiharapkan
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Untuk mengetahui Hambatan guru

dalam proseshambatangurudalam

peningkatanpembelajaranpenjasorkes

di SMP Se-Kecamatan Papar

Kabupaten Kediritahun 2014/2015.

Selanjutnya angka presentase

ditafsirkankedalamkalimatkuantitatif

darisebagaiberikut:

76%-100%:Tidakmenghambat

56%-75% :Cukupmenghambat

40%-55% :Menghambat

0%-40% :Sangatmenghambat

Sumber:(Suharsimi,2006:246)

3.4.3.AnalisisChiKuadrat

Analisis data yang digunakan

dalampenelitianiniadalahanalisisChi

Kuadrat, yaitu analisis yang

menggunakan teknik statistik yang

memungkinkan peneliti menilai

probabilitas untuk memperoleh

perbedaanfrekuensiyangdiharapkan

(fh)denganfrekuensihasilobservasi

(fo).(Suharsimi,2006:290).

RumusChiKuadrat:

X2=∑(fo-fh)2

fh

Keterangan:

X2 =ChiKuadrat

f0 =Frekuensiyangdiperoleh

fh =Frekuensiyangdiharapkan

∑ =Sigma

Dalam pengolahandatadengan

rumusChiKuadratHipotesisyangakan

diujikebenarannyadalam perhitungan

statisitikharusdiubah dulu menjadi

hipotesis Nol. Sehingga terdapat

kriteriasebagaiberikut:

1.HoditerimaapabilaX2
hitung≤X

2
tabel

artinya ada hambatan dalam

prosespembelajaran.

2.HoditolakapabilaX2
hitung≥X2

tabel

artinya tidak ada hambatan

dalamprosespembelajaran.

(Suharsimi,2006:291).

III.HASILKESIMPULAN

A.Hasil

Berdasarkanhasildeskripsiditribusi

frekuensijawabanrespondenterhadap

Identifikasi Hambatan Guru Dalam

PeningkatanPembelajaranPenjasorkes

diSekolah Mennengah Pertama Se-

Kecamatan PaparKabupaten Kediri.

Secara keseluruhan hambatan yang

dialamiolehpararesponden,dalamhal
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iniyang menjadiresponden adalah

gurupenjasorkesdiSekolahMenengah

Pertama Se-Kecamatan Papar

KabupatenKedirimasukdalamkriteria

cukupmenghambat,halinidapatdilihat

dariangkaprosentaseyangmencapai

47,40%.

Identifikasiyangdilakukansebagai

upayauntukmelakukananilisatentang

hambatanyangdiperolehgurudalam

upaya peningkatan pembelajaran

penjasorkes di Sekolah Menengah

Pertama Se-Kecamatan Papar

KabupatenKediri,dilakukanmelalui

penilaianbeberapaindikator;indikator

yang pertama adalah kurang alat

praktik,peraga,danmedia,indikator

yang kedua adalah tidak ada buku

sumber(Materi),indikatoryangketiga

adalah motivasi siswa kurang,

sedangkan indikator yang keempat

adalah dukungan adminitrasi yang

kurang.

B.KESIMPULAN

Berdasarkanhasilpenelitiandan

pembahasandapatdiambilkesimpulan

sebagaiberikut:

1.Hambatanyangdialamiolehpara

guru dalam upaya peningkatan

prosespembelajaran penjasorkes

diSekolahMenengahPertamaSe-

KecamatanPaparKabupatenKediri.

Pertama,kurangalatpraktik/peraga

dan media yang masuk dalam

kategori menghambat, dengan

angkaprosentase51,31%.Kedua,

Tidakadabuku sumber(materi)

yangmasukdalam kategoricukup

menghambat, dengan angka

prosentase 61,38%. Ketiga,

motivasisiswakurangyangmasuk

dalam kategori menghambat,

denganangkaprosentase41,38%.

Keempat, dukungan adminitrasi

yang kurang yang masukdalam

kategoritidakmenghambat,dengan

angkaprosentase42,74%.

2.SetelahdilakukanujiChiKuadrat

terhadapindikatoryangdigunakan

untukmengetahuihambatanguru

penjasorkes dalam upaya

peningkatanpembelajaran,adalah:

pertama,kurangalatpraktik,peraga,

dan media yang masuk dalam

kategorimenghamba.Kedua,Tidak

ada buku sumber(materi)yang

masuk dalam kategori

menghambat. Ketiga, motivasi

siswakurangyangmasukdalam

kategori menghambat. Keempat,

dukunganadminitrasiyangkurang

yangmasukdalam kategoritidak

menghambat.
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